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Abstract. Organizational Citizenship Behavior is behavior outside the tasks specified by the company that
has a positive impact on the company. Given the magnitude of the influence of compensation,
organizational climate and job satisfaction on organizational citizenship behavior, it is appropriate for
companies to pay attention to this matter to run the company. This study aims to determine the effect of
compensation and organizational climate on organizational citizenship behavior with job satisfaction as
an intervening variable. The research method used is path analysis. The sample used in this research is all
employees of PT. Jayamandiri Gemasejati Bogor, totaling 40 peoples. The results showed that
simultaneously and partially the variables of compensation and organizational climate have a positive and
significant effect on job satisfaction, simultaneously compensation, organizational climate and job
satisfaction have a positive and significant effect on organizational citizenship behavior, partially
compensation has no significant effect on organizational citizenship behavior, partially organizational
climate and job satisfaction have a positive and significant effect on organizational citizenship behavior,
job satisfaction is able to mediate compensation on organizational citizenship behavior, and job
satisfaction is not able to mediate organizational climate on organizational citizenship behavior

Keywords: organizational citizenship behavior, job satisfaction, compensation, organizational climate

Abstrak. Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku di luar tugas yang ditentukan oleh
perusahaan yang berdampak positif bagi perusahaan. Mengingat besarnya pengaruh kompensasi, iklim
organisasi dan kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior, maka sudah sepantasnya
perusahaan memperhatikan hal tersebut untuk menjalankan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompensasi dan iklim organisasi terhadap organizational citizenship behavior
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
jalur. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Jayamandiri Gemasejati
Bogor yang berjumlah 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan dan parsial variabel
kompensasi dan iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, secara
simultan kompensasi, iklim organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, secara parsial kompensasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, secara parsial iklim organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior, kepuasan kerja mampu memediasi kompensasi
terhadap organizational citizenship behavior, serta kepuasan kerja tidak mampu memediasi iklim
organisasi terhadap organizational citizenship behavior.

Kata kunci: Organizational Citizenship Behavior, Kepuasan Kerja, Kompensasi, [klim Organisasi
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LATAR BELAKANG

Kesuksesan perusahaan tergantung pada aktivitas sumber daya manusia karena
berkontribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan melalui pengelolaan dan
pengembangan SDM. Kinerja karyawan yang tinggi akan mendorong munculnya
Organizational Citizenship Behavior. (Panagiotis, 2020) OCB merupakan istilah yang
digunakan untuk mengidentifikasi perilaku karyawan serta merupakan perilaku di luar
tugas yang ditentukan perusahaan yang berdampak positif bagi perusahaan. (Sunaris,
2020) Dengan demikian OCB dapat digambarkan sebagai kemampuan dan perilaku
karyawan dalam melaksanakan tugasnya di tempat kerja yang menghasilkan kontribusi

yang melebihi harapan perusahaan. (Hendra, 2022)

Munculnya OCB pada karyawan dapat disebabkan karena karakter yang dimiliki
karyawan itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi OCB terdiri dari faktor internal antara
lain kepuasan kerja, karakteristik pekerjaan, komitmen organisasi, kepribadian, loyalitas,
moral karyawan, dan motivasi. Serta faktor eksternal yang berasal dari luar karyawan,
antara lain gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, budaya organisasi dan iklim
organisasi. (Titisari,2014). Penelitian yang dilakukan oleh (Abrar, 2019) pada karyawan
PT. Urchindize Madura Branch menyatakan Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang sama juga ditujukan
penelitian (Simanjuntak, dkk, 2020) pada kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
Kota Pematang Siantar menyatakan hal yang sama bahwa OCB berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mendorong adanya OCB yaitu kepuasan kerja. Kepuasan
kerja menjadi faktor penentu utama dari perilaku OCB, karena karyawan yang puas akan
lebih mudah berbuat lebih dalam pekerjaannya. (Novita, 2020) Karyawan yang
merasakan kepuasaan pada pekerjaannya akan bekerja secara maksimal dalam
menyelesaikannya, bahkan melakukan hal-hal lain diluar pekerjaannya tersebut. (Susilo,
2023) Kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaan mereka dan
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang mereka terima untuk pekerjaan
mereka dan jumlah yang mereka pikir seharusnya mereka terima. (Wibowo, 2016). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2022) pada karyawan BPN Kantah Kabupaten

Wonosobo menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB. Hasil
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penelitian yang sama juga ditujukan penelitian (Asrunputri, 2020) pada karyawan PT EVI
hal yang sama bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB.

Iklim organisasi juga mempengaruhi OCB karena dengan iklim organisasi yang
kondusif, setiap individu, tim kerja, dan pimpinan akan mengetahui, memahami, dan
melaksanakan tata kerja sesuai tugas, fungsi, pekerjaan, dan kedudukan pada suatu
oganisasi, sehingga iklim organisasi dapat menjadi penyebab berkembangya OCB dalam
suatu organisasi (Titisari, 2014). Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi
(secara individual atau kelompok) dan mereka secara tetap berhubungan dengan
organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi dalam lingkungan internal organisasi
secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota
organisasi.(Wirawan, 2015). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Asrunputri,
2020) pada karyawan PT EVI menunjukkan terdapat pengaruh positif antara iklim
orgainisassi terhadap OCB. Hasil penelitian yang sama juga ditujukan oleh penelitian

(Wongkar, 2018) terdapat pengaruh positif antara iklim orgainisassi terhadap OCB.

Selain iklim organisasi, faktor lainnya yang mempengaruhi OCB yaitu
kompensasi. Organisasi secara alami perlu memberi penghargaan atau kompensasi
kepada karyawannya sebagai bentuk pengakuan atas kemampuan kerja, waktu dan energi
yang telah mereka sumbangkan untuk organisasi. (Hasibuan, 2019). Hubungan antara
kompensasi dengan OCB bahwa kebijakan kompensasi yang berperan sebagai reward
akan memunculkan perilaku extra-role pada karyawan. Organizational citizenship
behavior sebagai perilaku bertindak di luar persyaratan formal pekerjaan,
menguntungkan bagi organisasi. Karyawan yang menunjukkan perilaku tersebut tidak
hanya secara aktif berkontribusi pada organisasi melalui perilaku di luar dari deskripsi
pekerjaan mereka, tetapi mereka terus melakukan tugasnya sesuai dengan tugas
pekerjaannya. Beberapa penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
kompensasi terhadap OCB, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Fajarwati dan Sari,
2022) pada Karyawan PT. Hasta Bangun Nusantara menujukkan hasil terdapat pengaruh
positif kompensasi terhadap OCB. Hasil penelitian yang sama juga ditujukan oleh
penelitian (Suseno, 2021) bahwa terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap OCB.

Organizational Citizenship Behavior dapat diukur melalui pra suvei yang

dilakukan kepada beberapa karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan data hasil pra survey
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sebanyak 53% karyawan menyatakan bahwa belum dapat menyelesaikan target sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan perusahaan. Sehingga dapat dikatakan masih

terdapat permasalahan berkaitan dengan OCB.

Kepuasan kerja merupakan faktor pendorong bagi karyawan untuk menunjukkan
perilaku OCB. Salah satu indikator kepuasan kerja yaitu kedisiplinan diukur berdasarkan
ketidakhadiran karyawan (Hasibuan, 2017). Jika ketidakhadiran karyawan rendah, maka
perilaku OCB masih rendah. Persentase tingkat ketidakhadiran karyawan tahun 2021
yaitu mencapai rata-rata 4,1%. Pada bulan Agustus 2021, persentase ketidakhadiran
karyawan tertinggi yaitu mencapai 6,0%. Sedangkan pada bulan Januari, persentase
ketidakhadiran karyawan terendah yaitu 2,5%. Kepuasan kerja karyawan dapat
mempengaruhi kedisiplinan karyawan dalam bekerja, jika karyawan tidak puas terhadap
pekerjaan mereka maka kedisiplinan karyawan akan rendah. Batas toleransi
ketidakhadiran karyawan yang diterapkan oleh perusahaan yaitu sebesar 3%. Sejalan
dengan Sanjaya (2015) rata-rata tingkat persentase absensi berkisar 2% hingga 3% dalam
satu tahun masih dinyatakan baik. Namun jika tingkat persentase absensi lebih dari 3%
dalam satu tahun maka perusahaan dinyatakan memiliki kedisiplinan kurang baik, oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa tingginya absensi menunjukkan kepuasan kerja

karyawan masih rendah.

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan
kerja. Dengan kompensasi yang tidak sesuai dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja,
kompensasi dapat diukur melalui asuransi, gaji, bonus dan tunjangan (Hasibuan, 2019).
Pemberian uang transportasi dan makan hanya diberikan kepada beberapa jabatan. Hal

ini menyebabkan terjadinya penurunan kepuasan kerja karyawan.

Selain kompensasi, iklim organisasi di perusahaan juga mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Jika iklim organisasi di perusahaan baik maka hal itu akan memunculkan
giat bekerja pada karyawan sekaligus berpengaruh terhadap peningkatan OCB pada diri
karyawan. Setiap organisasi memiliki iklim organisasi yang berbeda-beda, iklim
organisasi akan mampu terwujud ketika seluruh karyawan tersebut mempunyai pemikiran
positif dan baik. Perilaku ini muncul karena memiliki perasaan sebagai anggota organisasi
yang dihargai oleh lingkungan kerja dan organisasi tempatnya bekerja. Berikut ini

pernyataan pra survey dibuat sesuai dengan indikator iklim organisasi menurut (Wirawan,
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2016) Berdasarkan hasil dari pra survei mengenai iklim organisasi diketahui bahwa iklim
organisasi diduga belum sesuai dengan harapan. Masih terdapat aspek yang rendah dalam
iklim organisasi di tingkat hubungan antar karyawan. Hubungan antar karyawan yang
kurang baik menyebabkan kenyamanan di tempat kerja belum terpenuhi. Hal ini akan

menghambat kemajuan perusahaan dan dapat menurunkan semangat kerja karyawan.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja; Mengetahui apakah ada pengaruh iklim organisasi
terhadap kepuasan; Mengetahui apakah kompensasi berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior; Mengetahui apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap
organizational citizenship behavior; Mengetahui apakah kepuasan kerja berpengaruh

terhadap organizational citizenship behavior.

KAJIAN TEORITIS
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan,
sebagai balas jasa yang diberikan karyawan kepada perusahaan. Kepuasan kerja
merupakan tingkat perasaan menyenangkan yang diperoleh karyawan dari penilaian
pekerjaan atau pengalaman kerja. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja menjadi
sangat penting, karena dengan adanya kompensasi yang sesuai maka akan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga jika kompensasi sesuai dengan pekerjaan

yang dikerjakan maka kepuasan kerja karyawan pun akan meningkat.

Berdasarkan kajian empiris yang dilakukan peneliti terdahulu, diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Agathanisa dan Prasetio, 2018) yang berjudul Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Indogrosir Samarinda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara kompensasi dengan
kepuasan kerja pada karyawan. Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh
(Purnamasari, 2017) yang berjudul Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Pada PT. Eliza Parahyangan Sub Cabang Garut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian

di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
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H; : Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi tentang lingkungan
internal atau psikologis mereka, dan asumsi yang berlaku tentang kebijakan,
implementasi, berbagai prosedur formal dan informal yang menentukan kinerja anggota
organisasi. Jika karyawan menyukai iklim organisasi dimana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan nyaman dan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitasnya,
sehingga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Pengaruh iklim organisasi terhadap
kepuasan kerja menjadi sangat penting, karena dengan adanya iklim organisasi yang
nyaman maka akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga jika iklim
organisasi sesuai dengan yang diharapkan karyawan maka kepuasan kerja karyawan pun

akan meningkat.

Berdasarkan kajian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya
yaitu penelitian yang dilakukan (Safitri, 2022) yang berjudul Pengaruh Iklim Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara iklim organisasi terhadap kepuasan kerja. Penelitian terdahulu selanjutnya
dilakukan oleh (Yusuf, 2018) yang berjudul Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H; : Iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Kompensasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Kompensasi menjadi salah satu faktor yang sangat penting didalam
organizational citizenship behavior. Kompensasi dapat memberikan dorongan positif di
dalam peningkatan organizational citizenship behavior. Kompensasi mendukung dan
mempengaruhi semangat karywan di dalam bekerja. Jika kompensasi karyawan baik,

Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan akan baik pula.

Hal ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Rahman dan Chowdhuri,

2018) yang berjudul Effect Of Employee Compensation On Organizational Citizenship

76 Manivest - Vol. 1 No. 2 DESEMBER 2023



e-ISSN: 2988-0890 ; p-ISSN: 2988-0882, Hal 71-84

Behavior (OCB): 4 Study On Private Commercial Banks In Bangladesh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompensasi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
dimensi OCB serta memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap OCB. Penelitian
terdahulu selanjutnya dilakukan oleh (Le dan Gulo, 2022) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan positif terhadap organizational citizenship
behavior. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai

berikut:
H; : Kompensasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Iklim organisasi menjadi salah satu faktor yang penting lainnya didalam
peningkatan organizational citizenship behavior. Iklim organisasi dapat memberikan
dorongan positif bagi karyawan, karena iklim organisasi dapat mendukung dan
mempengaruhi karyawan di dalam bekerja. Sehingga iklim organisasi yang baik dan

nyaman dapat meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja.

Berdasarkan kajian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Budiman, 2021) yang berjudul Pengaruh Iklim
Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB).
Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh (Khairuddin, 2020) yang berjudul
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi sebagai salah satu faktor eksternal

memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ha: Iklim organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Organizational citizenship behavior merupakan perilaku anggota organisasi yang
baik bagi rekan kerja dan perusahaan, dimana perilaku tersebut melebihi standar
perusahaan dan berdampak positif bagi perusahaan. Organizational citizenship behavior
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepuasan kerja. Faktor-faktor tersebut akan

memberikan dampak organizational citizenship behavior yang lebih baik bila diperbaiki
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dan lebih ditingkatkan. Jika kepuasan kerja karyawan baik, sudah pasti organizational

citizenship behavior karyawan akan baik pula.

Berdasarkan kajian empiris yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya
yaitu penelitian yang dilakukan (Dessyarti dan Asmike, 2022). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB). Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan (Kharismasyah
dan Putra, 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship  behavior (OCB).

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hs : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior

(1) l
H1 (+)
Hs (+)

Kepuasan
Kerja

H4 (+) I

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa

Iklim
Organisasi

METODE PENELITIAN

angka. Jenis penelitiannya berupa kuesioner dan metode yang digunakan berdasarkan
fenomena yang terjadi, prosesnya berupa pengumpulan dan penyusunan data disertakan
analisis data. Data dikumpulkan melalui pengamatan, observasi dan pengisian kuesioner
kemudian dianalisis sebagai tahap lebih lanjut. Penelitian ini terdiri atas beberapa
variabel, yaitu variabel endogen Organizational Citizen Behavior, variabel eksogen

Kompensasi dan Iklim Organisasi serta variabel intervening Kepuasan Kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian data menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur adalah
sebuah model perluasan dari analisis regresi linier berganda untuk mengukur hubungan

antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis jalur ini digunakan untuk
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mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel bebas dan terikat

(Ghozali, 2018).

Pengujian pengaruh variabel intervening dapat menggunakan analisis jalur.
Analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi. Berikut hasil analisis jalur yang
merupakan model gabungan antara model regresi berganda dan model mediasi, yang

dapat dilihat pada tabel berkut ini:

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Jalur

Variabel Pengaruh Keﬁ):gzan Citg}éizzgageoi?;\fior Total
Langsung - 0,121 0,121

Kompensasi Tidak Langsung 0,416 0,417 0,173
Total - - 0,294

Langsung - 0,400 0,400

Iklim Organisasi Tidak Langsung 0,328 0,417 0,137
Total - - 0,537

Terdapat pengaruh kompensasi terhadap organizational citizenship behavior baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari
besarnya pengaruh langsung yaitu sebesar 0,121 atau 12,1% dan pengaruh tidak
langsungnya sebesar 0,173 atau 17,3%. Sedangkan pengaruh total kompensasi melalui

kepuasan kerja yaitu sebesar 0,294 atau 29,4%.

Terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap organizational citizenship behavior
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari
besarnya pengaruh langsung yaitu sebesar 0,400 atau 40,0% dan pengaruh tidak
langsungnya sebesar 0,137 atau 13,7%. Sedangkan pengaruh total iklim organisasi

melalui kepuasan kerja yaitu 0,537 atau 53,7%.

Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa iklim organisasi mempunyai
pengaruh total lebih besar terhadap OCB melalui kepuasan kerja dibandingkan
kompensasi. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kenyamanan
iklim organisasi. Sehingga kepuasan kerja dapat meningkat dan karyawan akan bekerja

semaksimal mungkin untuk mencapai perilaku OCB yang diharapkan perusahaan.
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Uji Sobel (Sobel Test)

Untuk melihat pengaruh mediasi atau intervening, maka ditunjukkan dengan
perkalian koefisien signifikan atau tidak dengan menggunakan uji sobel test (Ghozali,
2018). Berikut ini merupakan hipotesis tidak langsung yang diuji dengan menggunakan

uji sobel, yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil dari perhitungan pengaruh kompensasi terhadap organizational
citizenship behavior melalui kepuasan kerja, dapat diketahui bahwa nilai Zpiwung sebesar
2,148 dengan nilai signifikansi 0,015. Nilai Zniung berarti lebih besar dari Zapel (2,14 >
1,96) membuktikan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh kompensasi
terhadap organizational citizenship behavior. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh
tidak langsung kompensasi terhadap organizational citizenship behavior melalui
kepuasan kerja signifikan, sehingga dapat disimpulkan terjadi mediasi. Pada penelitian
ini kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja akan tetapi
kompensasi terhadap organizational citizenship behavior tidak berpengaruh signifikan.
Namun apabila ada variabel kepuasan kerja yang bertindak sebagai variabel mediasi atau

intervening maka hasil yang diperoleh menjadi berpengaruh.

Kemudian berdasarkan hasil dari perhitungan pengaruh iklim organisasi terhadap
organizational citizenship behavior melalui kepuasan kerja, dapat diketahui bahwa nilai
Zhnitung sebesar 1,920 dengan nilai signifikansi 0,027. Nilai Zniung berarti lebih kecil dari
Ztavel (1,92 < 1,96) membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh iklim
organisasi terhadap organizational citizenship behavior. Hasil pengujian menunjukkan
pengaruh tidak langsung iklim organisasi terhadap organizational citizenship behavior
melalui kepuasan kerja tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi mediasi.
Pada penelitian ini iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja serta organizational citizenship behavior, akan tetapi apabila ada variabel kepuasan
kerja yang bertindak sebagai variabel mediasi atau intervening antara iklim organisasi
dan organizational citizenship behavior maka hasil yang diperoleh menjadi tidak

berpengaruh.
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Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Variabel kompensasi memperoleh nilai thitung sebesar 3,004 dan nilai ttabel
untuk o = 0,05 dengan derajat kebebasan 40-2-1 = 37 sebesar 2,026. Sehingga thitung
lebih besar dari ttabel (3,004 > 2,026) dengan signifikansi sebesar 0,004 < 0,050 maka
dapat disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima. Artinya kompensasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja

Variabel kompensasi memperoleh nilai thitung sebesar 2,400 dan nilai tiaber untuk o
= 0,05 dengan derajat kebebasan 40-2-1 = 37 sebesar 2,026. Sehingga thiwung lebih besar
dari taver (2,400 > 2,020) dengan signifikansi sebesar 0,022 < 0,050 maka dapat
disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima. Artinya iklim organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh Kompensasi terhadap Organizational Citizenship Behavior

Variabel kompensasi memperoleh nilai thiwng sebesar 0,946 dan nilai tiaber untuk o
= 0,05 dengan derajat kebebasan 40-3-1 = 36 sebesar 2,028. Sehingga thitung lebih kecil
dari taper (0,946 < 2,028) dengan signifikansi sebesar 0,350 > 0,050 maka dapat
disimpulkan bahwa ho diterima dan ha ditolak. Artinya kompensasi tidak berpengaruh

dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior

Variabel iklim organisasi memperoleh nilai thiung sebesar 3,266 dan nilai trabel
untuk o = 0,05 dengan derajat kebebasan 40-3-1 = 36 sebesar 2,028. Sehingga thiwng lebih
besar dari tubel (3,266 > 2,028) dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,050 maka dapat
disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima. Artinya iklim organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior

Variabel kepuasan kerja memperoleh nilai thiung sebesar 3,046 dan nilai tuabel untuk
a = 0,05 dengan derajat kebebasan 40-3-1 = 36 sebesar 2,028. Sehingga tniwng lebih besar
dari taver (3,046 > 2,028) dengan signifikansi sebesar 0,004 < 0,050 maka dapat
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disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima. Artinya kepuasan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik simpulan bahwa variabel yang telah dilakukan pengujian melalui uji t, uji £
dan uji sobel berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Untuk peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
organizational citizenship behavior, seperti komitmen organisasi, kepribadian, moral
karyawan, motivasi, gaya kepemimpinan, kepercayaan pada pimpinan, budaya

organisasi.
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